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ABSTRAK 

Slamet Nur Fauzan. NIM: 2008201081. Implementasi Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 5 Tahun 2019 tentang Prosedur Pemeriksaan Perkara 

Dispensasi Kawin Anak di Bawah Umur di Pengadilan Agama Brebes. 
Perkawinan merupakan salah satu institusi hukum yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan adanya 

perkawinan pada usia anak yang memerlukan dispensasi dari pengadilan. Untuk 

mengatur hal tersebut, Mahkamah Agung mengeluarkan Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 5 Tahun 2019 sebagai pedoman bagi hakim dalam memeriksa 

perkara dispensasi kawin anak di bawah umur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prosedur pemeriksaan perkara dispensasi kawin anak di bawah umur, 

implementasi PERMA Nomor 5 Tahun 2019, serta pertimbangan hakim dalam 

memeriksa permohonan dispensasi kawin anak di bawah umur di Pengadilan 

Agama Brebes. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. 

Data diperoleh melalui wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Brebes serta 

studi dokumentasi terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang 

relevan. Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif guna 

memberikan gambaran mengenai praktik pemeriksaan perkara dispensasi kawin 

anak di bawah umur di pengadilan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pemeriksaan perkara dispensasi 

kawin anak di bawah umur di Pengadilan Agama Brebes telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam PERMA Nomor 5 Tahun 2019. 

Implementasi PERMA tersebut dalam praktik persidangan telah menjadi pedoman 

bagi hakim dalam memeriksa perkara dispensasi kawin anak di bawah umur. 

Adapun dalam memeriksa permohonan dispensasi kawin anak di bawah umur, 

hakim mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain kondisi psikologis dan fisik 

anak, alasan pengajuan permohonan, serta potensi dampak yang akan timbul 

terhadap masa depan anak, dengan tetap mengedepankan prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak. 

 

Kata kunci: dispensasi kawin anak di bawah umur; PERMA No. 5 Tahun 2019; 

pertimbangan hakim; perlindungan anak. 
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ABSTRACT 

Slamet Nur Fauzan. Student ID: 2008201081. The Implementation of Supreme 

Court Regulation Number 5 of 2019 on the Procedure for Examining Child 

Marriage Dispensation Cases at the Religious Court of Brebes. 

Marriage is an important legal institution in society. However, in practice, child 

marriages still occur and require a marriage dispensation granted by the court. 

To regulate this matter, the Supreme Court issued Regulation Number 5 of 2019 

as a guideline for judges in examining marriage dispensation cases. This study 

aims to analyze the procedure for examining child marriage dispensation cases, 

the implementation of Supreme Court Regulation Number 5 of 2019, and the 

judges’ considerations in examining such applications at the Religious Court of 

Brebes. 

This research employs a qualitative method with an empirical juridical approach. 

Data were collected through interviews with judges of the Religious Court of 

Brebes and documentation studies of relevant laws and academic literature. The 

collected data were analyzed using descriptive qualitative analysis to describe the 

practice of examining marriage dispensation cases in court. 

The results show that the procedure for examining child marriage dispensation 

cases at the Religious Court of Brebes has been carried out in accordance with 

the provisions stipulated in Supreme Court Regulation Number 5 of 2019. The 

implementation of this regulation has served as a guideline for judges in 

examining such cases. In examining applications for marriage dispensation, 

judges consider various aspects, including the psychological and physical 

conditions of the child, the reasons for submitting the application, and the 

potential impacts on the child’s future, while prioritizing the principle of the best 

interests of the child. 

 

Keywords: marriage dispensation; Supreme Court Regulation No. 5 of 2019; 

judicial considerations; child protection. 

.  



 

  iii 

 انًهخض

َىس فىصاٌ علايخ  

0000002002سقى انطبنت:   

ثشأٌ إجشاءاد فحض قضبَب الإرٌ ثضواج الأطفبل فٍ  0022نغُخ  5تُفُز لائحخ انًحكًخ انعهُب سقى 

 انًحكًخ انذَُُخ فٍ ثشَجُظ

يعُذّ انضواج يٍ انًؤسساخ انقاَىَيح انًهًح في حياج انًجرًع. ويع رنك، لا ذضال ظاهشج صواج الأطفال 

يىجىدج في تعض انحالاخ، يًا يرطهة انحصىل عهى إرٌ خاص يٍ انًحكًح. ونرُظيى رنك، أصذسخ 

نركىٌ دنيلاً نهقضاج في فحص قضايا الإرٌ تانضواج.  9102نسُح  5انًحكًح انعهيا في إَذوَيسيا انلائحح سقى 

لائحح انًحكًح انعهيا ذهذف هزِ انذساسح إنى يعشفح إجشاءاخ فحص قضايا الإرٌ تضواج الأطفال، وذُفيز 

، وكزنك يعشفح اعرثاساخ انقضاج في فحص طهثاخ الإرٌ تانضواج في انًحكًح انذيُيح في 9102نسُح  5سقى 

 .تشيثيس

اسرخذيد هزِ انذساسح انًُهج انُىعي يع يُهج قاَىَي ذجشيثي. ذى جًع انثياَاخ يٍ خلال إجشاء يقاتلاخ 

ضاافح إنى دساسح انىاائ  انًرعهقح تانررشيعاخ وانكرة انعهًيح راخ يع قضاج انًحكًح انذيُيح في تشيثيس، تالإ

انصهح. وذى ذحهيم انثياَاخ تاسرخذاو انرحهيم انىصفي انُىعي نثياٌ كيفيح ذطثي  إجشاءاخ فحص قضايا 

 .الإرٌ تانضواج في انًحاكى

نذيُيح في تشيثيس قذ وأظهشخ َرائج انذساسح أٌ إجشاءاخ فحص قضايا الإرٌ تضواج الأطفال في انًحكًح ا

. كًا أٌ ذُفيز هزِ انلائحح في انًًاسسح انقضائيح 9102نسُح  5ذًد وفقاً لأحكاو لائحح انًحكًح انعهيا سقى 

أصثح دنيلاً نهقضاج في فحص هزِ انقضايا. أيا في فحص طهثاخ الإرٌ تانضواج، فئٌ انقضاج يأخزوٌ في 

جسذيح نهطفم، وأسثاب ذقذيى انطهة، والآااس انًحرًهح عهى الاعرثاس عذج جىاَة، يُها انحانح انُفسيح وان

 .يسرقثم انطفم، يع يشاعاج يثذأ يصهحح انطفم انفضهى

؛ اعرثاساخ انقاضاي؛ حًايح 9102نسُح  5انكهًاخ انًفراحيح: الإرٌ تانضواج؛ لائحح انًحكًح انعهيا سقى 

  .انطفم
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 1. Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U u ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 



 

  xix 

 

Tabel 3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ . .. Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u .. .وْ 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Kataba كَتتََ  1

 fa`ala فعََمَ  2

 Suila عُئمَِ  3

ُْفَ  4  Kaifa كَ

 ḥaula حَىْلَ  5

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4. Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas .. .ا.َ..ي

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas .. .ي

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas .. .و

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Qāla قبَلَ  1

 Ramā سَيًَ 2

ُْمَ  3  Qīla قِ

 Yaqūlu َقَىُْلُ  4
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4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl سَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  1

سَحُ  2 ُىََّ ًُ َُْخَُ انْ ذِ ًَ  Al-Madīnah Al-Munawwarah انْ

 Ṭalḥah طهَْحَخْ  3

 Karāmah  كَشَايَخْ  4

خْ  5 ًَ  Fāṭimah   فبَطِ

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ط   1  Mudarris  يُذَسِّ

ش   2  Mufassir يُفغَِّ

ذ   3 ًَّ  Muḥammad يُحَ

ى  يُغَهَّ  4  Musallam 

ظُ  5 ًْ  asy-Syams  انشَّ
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C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُمُ  1  ar-rajulu انشَّ

 al-qalamu انْقهََىُ  2

 al-jalālu انْجَلالَُ  3

4  ٍُ ًَ حْ  ar-Raḥmān انشَّ

ظُ  5 ًْ  asy-Syams  انشَّ

 

3. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تأَخُْزُ  1

 syai’un شَُئ   2

 an-nau’u انَُّىْءُ  3

4  ٌَّ  Inna إِ

 

 

D. Penulis Data 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ُْشُ  1 ٌَّ اللهَ فهَُىَ خَ وَ إِ

 ٍَ ُْ اصِقِ  انشَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ثغِْىِ اللهِ يَجْشَاھَب وَ  2

 يُشْعَبھَب
Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ذُ للهِ سَةِّ  1 ًْ انْحَ

 ٍَ ُْ ًِ  انْعَبنَ

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu lillāhi 

rabbil `ālamīn 

ُْىِ  2 حِ ٍِ انشَّ حًْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm انشَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ُْى   1  Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفىُْس  سَحِ

2  ِ ُْعًب لِلهّ ًِ الأيُُىْسُ جَ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.


